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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian
1. Kondisi Wilayah Kabupaten Buru

Secara geografis Kabupaten Buru terletak di Pulau Buru, Provinsi

Maluku dengan batas-batas wilayah sebagai berikut :

- Sebelah Utara berbatasan dengan Laut Seram

- Sebelah Selatan dengan Kabupaten Buru Selatan

- Sebelah Barat dengan Laut Seram dan Kabupaten Buru Selatan

- Sebelah Timur berbatasan dengan Selat Manipa

Luas wilayah Kabupaten Buru sekitar 7.595,58 km’, dimana seluruh
wilayah Kabupaten Buru berada pada Pulau Buru (69,42 persen dari luas
Pulau Buru) (Buru dalam Angka, 2013).

Secara administrasi Kabupaten Buru terbagi atas 10 wilayah
Kecamatan dengan 82 desa dan 103 dusun. Bila ditinjau dari luasnya,
maka kecamatan terbesar adalah Kecamatan Fena Leisela (2.851,65
kilometer persegi), kemudian diikuti oleh Kecamatan Airbuaya (1.702
kilometer persegi), dan terkecil adalah Kecamatan Waeapo (102,5

kilometer persegi), (Tabel 4.1 dan Gambar 4.1).
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Tabel 4.1. Luas Daerah Kecamatan dan Jumlah Penduduk

No | Kecamatan Ibukota | Luazs Peqfluduk
Kecamatan (km”) (jiwa)
1 | Namlea Namlea 469,65 36.997
2 | Air Buaya Air Buaya 1.702,35 11.112
3 | Waeapo Waenetat 102,5 10.353
4 | Waplau Waplau 582,23 11.728
~ 5 | Bata Bual [lath 249 8.712
6 | Lolong Guba Kubalahin 703,5 11.364
7 | Waelata Basalale 234,5 12.263
8 | Fena Leisela Wamlana 2.851.65 13.004
9 | Teluk Kaiely Kaiely 532 3.779
10 | Lilialy Sawa 532 9.538

‘ Kabupaten Buru ' 7.595,58 128.870

Sumber : Simrenda Tahun 2013

RENCANA TATA RUANG WILAYAH
KABUPATEN BURY
TAHUN 2008 - 2028

PETA WILAYAH ADUMISTRAS!
®
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2. Kondisi Fisik Lokasi Penelitian
Teluk Kaiely dicirikan oleh daerah teluk semi tertutup yang relatif
tenang pada bagian dalam teluk dan digolongkan sebagai salah satu bentuk
perairan estuari, dimana bermuara beberapa sungai besar dan kecil serta
didominasi oleh komunitas bakau yang sangat luas.
Dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Buru
Tahun 2008 kondisi fisik Teluk Kaiely diuraikan sebagai berikut :
a. lklim
Wilayah Teluk Kaiely dan sekitamya memiliki tipe iklim D
atau iklim sedang menurut Schmidt-Ferguson dengan kisaran nilai Q
(gradient untuk menentukan tipe curah hujan yang didasarkan pada
tingkat keabsahan) adalah 0,60 < Q < 1,00. Perairan sekitar wilayah
Teluk Kaiely memiliki nilai Q = 0,688. Nilai R adalah Nilai indeks
batas iklim yang menentukan faktor hujan tahunan, untuk wilayah
perairan Teluk Kaiely nilai R = 3,26. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa jumlah bulan basah di Teluk Kaiely hampir berimbang dengan
jumlah bulan kering.
b. Hidrologi
Kondisi hidrologi pada wilayah Kabupaten Buru bervariasi
pada setiap wilayah ekologis. Pada wilayah Teluk Kaiely terdapat
satu sungai besar yakni sungai Wae Apu dan beberapa sungai kecil di
sekitarnya. Panjang total anak sungai Wae Apu 588,1 km dan panjang
sungai utama 93,7 km. Sungai tersebut merupakan sungai perenial,

artinya memiliki aliran sepanjang tahun.
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c. Suhu

Suhu di perairan Teluk Kaiely dan sekitarnya pada Bulan
Desember 2004 memiliki variasi secara vertikal maupun
horisontal. Suhu pada lapisan permukaan berkisar dari
27 — 31,90°C. Suhu terendah umumnya ditemukan pada bagian
outlet teluk akibat suplai massa air tawar Sungai Wai Apu yang
lebih rendah (26 — 27° C). Suhu perairan mengalami peningkatan
ke arah inlet teluk (>30° C). Pada kedalaman 25 meter suhu
berkisar dari 27,50 - 29,50 °C dan relatif lebih tinggi
pada bagian dalam teluk. Suhu maksimum (>29,5 °C) umumnya
ditemukan pada bagian perairan yang lebih dangkal. Suhu rendah
(27,70 — 27,90 °C) pada kedalaman ini ditemukan pada perairan
bagian luar teluk terutama pada perairan depan Tanjung Kerbau
dan Teluk Seith. Suhu pada kedalaman 50 meter berkisar dari
27,00 — 28,50 °C yang cenderung meningkat dari dalam ke luar
teluk. Suhu 27,20 °C ditemukan pada perairan bagian utara
Tanjung Kerbau. Distribusi suhu yang lebih tinggi terkonsentrasi
pada perairan bagian depan mulut teluk dengan nilai berkisar
antara 28,40 — 28,60 °C. Pada kedalaman perairan 75 meter suhu
berkisar dari 16,56 — 28 °C. Ada kecenderungan bahwa suhu air
laut pada kedalaman ini lebih tinggi pada perairan bagian depan
inlet teluk kemudian menurun perlahan-lahan ke arah luar
teluk dan mencapai minimum pada bagian perairan sekitar Tanjung

Keramat — Tanjung Kayuputih.
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d. Salinitas

Salinitas perairan Teluk Kaiely dan sekitarnya pada lapisan
permukaan berkisar dari 30 — 35 ppt . Nilai terendah ditemukan pada
bagian dalam teluk terutama di sekitar muara sungai Wai Apu.
Salinitas berangsur-angsur meningkat ke arah luar teluk dan perairan
sekitarnya. Salinitas pada kedalaman 25 meter umumnya berkisar dari
34 — 35 ppt. Pada kedalaman 50 dan 100 meter nilai salinitas lebih
tinggi yakni 34,5 - 35 ppt. Pola distribusi salinitas pada kedua
kedalaman ini memiliki kecenderungan yang hampir sama, dimana
nilai yang lebih rendah terkonsentrasi pada perairan teluk bagian

tenggara kemudian meningkat ke arah luar teluk.

e. Arus

Perairan Teluk Kaiely secara umum dipengaruhi oleh 2 tipe
arus yaitu arus yang dibangkitkan pasang surut dan oleh
angin permukaan laut, dengan didominasi oleh arus pasang surut.
Hasil pengukuran magnitude arus dengan menggunakan mefode
Lagrangian menunjukkan bahwa ketika air pasang, arus bergerak
masuk melalui inlet teluk menuju outlet dengan kecepatan bervariasi
antara 0,05 - 0,33 m/det. Selama pasang, arus bergerak menyusuri
perairan bagian tenggara dan selatan teluk dan ketika air bergerak
surut arus mengalir menyusuri pantai bagian barat sampai utara
Namlea menuju inlet selanjutnya ke luar teluk. Kecepatan arus pada

periode surut bervariasi antara 0,16 — 0,19 m/det .
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f. Pasang Surut
Tipe pasang surut (pasut) di perairan Kabupaten Buru adalah
pasut campuran dengan dominasi ganda, karena terjadi dua kali
pasang dan dua kali surut dalam sehari dengan tinggi pasang dan
surut bervariasi dalam satu siklus pasut dengan kisaran pasut berkisar

dari 2 -2,5 m. Tipe pasut ini umumnya terjadi di perairan Maluku.

g. Gelombang
Gelombang di perairan Teluk Kaiely merupakan gelombang
angin (variasi sea dan swell) dimana angin sebagai pembangkit utama.
Pada musim Timur (Juni — Agustus) perairan ini mendapat tekanan
gelombang yang cukup signifikan. Sementara pada musim lainnya
kondisi perairan relatif tenang terlindung oleh topografi perbukitan
pada bagian utara hingga selatan Teluk.

Hasil pengamatan gelombang secara visual pada bulan
Agustus 2005 menemukan skala kekasaran muka laut (sea state) di
perairan Teluk Kaiely berkisar dari 2 — 3 skala Beaufort. Arah datang
gelombang berkisar dari 130° - 140° (Tenggara) dan berimpit dengan
arah angin permukaan laut. Tinggi gelombang yang dihasilkan
berkisar dari 0,2 m — 0,6 m yang tergolong gelombang kecil. Arah
datang gelombang di setiap titik pengamatan bervariasi berdasarkan
pola angin permukaan bulan Januari. Gelombang pecah di perairan
Teluk Kaiely Pada bulan Agustus adalah tipe “Spilling”, dengan
periode gelombang berkisar dari 1,47 — 4,38 detik (rata-rata 2.29

detik). Tinggi gelombang berkisar dari 0,2 — 0,34 m (rata-rata 0,25 m)
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saat kondisi surut. Kecepatan gelombang berkisar dari 2,29 — 6,82
m/detik (rata-rata 3.58 m/detik). Energi gelombang pecah berkisar
dari 49,67 — 146 Joule/m* (rata-rata 76,57 Joule/m®) dengan Flux
energi gelombang 56,27 — 499,52 Watt/m? (rata-rata 146,83 Watt/m?).
Nilai magnitude gelombang pecah tersebut dicapai selama kondisi laut
berada pada skala Beaufort 2 — 3, namun jika kondisi laut pada skala
Beaufort yang lebih besar akan menghasilkan fluks energi gelombang
yang lebih tinggi.
h. Kecerahan/kekeruhan

Tingkat kecerahan perairan Teluk Kaiely berkisar dari 2 — 15
meter. Nilai kecerahan rendah atau buruk (< 5 m) menyebar pada
bagian dalam teluk yaitu bagian perairan yang relatif dangkal dan
masih dipengaruhi oleh runoff sungai yang bermuara pada lokasi
teluk seperti sungai Wai Apu, Sungai Makassar dan lainnya.
Kecerahan perairan sedang (5 -10 m) menyebar sepanjang perairan
teluk yang relatif kurang dipengaruhi oleh runoff terutama perairan
tengah teluk. Kecerahan perairan tinggi (>10 m) umumnya
terkonsentrasi pada perairan bagian mulut Teluk Kaiely ke arah luar

teluk yang bersifat oseanik.

3. Potensi Sumber daya lkan di Teluk Kaiely

Potensi sumberdaya ikan di Teluk Kaiely di antaranya ikan pelagis
kecil, pelagis besar, ikan demersal, molusca serta crustacea. Ikan pelagis
kecil di wilayah ekologis Teluk Kaiely memiliki kepadatan 1,20 ton/km’.

Dengan demikian, sediaan cadang pada perairan Teluk Kaiely adalah sebesar
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1.201,61 ton. Eksploitasi maksimum lestari (MSY) sebesar 600,81 ton dan
jumlah tangkapan yang diperbolehkan (JTB) sebesar 480,65 ton/tahun. Untuk
sediaan cadang ikan pelagis besar di perairan yang termasuk dalam wilayah
ekologis Teluk Kaiely sebesar 383,22 ton dengan MSY sebesar 191,61 ton
dan JTB sebesar 153,29 ton/tahun, sedangkan ikan demersal di perairan
Teluk Kaiely dihitung sampai pada perairan kedalaman 200 meter dengan
jarak 4 mil laut dari batas surut terendah, diperkirakan memiliki sediaan
cadang sebesar 349,53 ton. Kondisi ini menyatakan bahwa pemanfaatan
maksimum lestari (MSY) sebesar 174,77 ton dengan jumlah tangkapan yang
diperbolehkan (JTB) sebesar 139,81 ton/tahun (BAPPEDA, 2008).
Berdasarkan pengamatan terhadap hasil tangkapan yang didaratkan di
Pasar lkan Namlea dan hasil wawancara dengan nelayan, jenis-jenis ikan
pelagis kecil yang tertangkap dengan berbagai alat penangkapan ikan di
perairan Teluk Kaiely dan sekitarnya meliputi: ikan layang (Decapterus
macarelus dan Decapterus macrosoma), layang merah/momar merah
(Decapterus rusely), tongkol (Euthynnus afinis, Auxis sp), tembang
(Ambligaster sirm, Sardinella sp), teri (Stolephorus indica), selar
bentong/kawalinya (Selar crumenopthalmus), kembung (Rastreliger
kanagurta), selar kuning (A4tule mate), dan lain sebagainya. Untuk jenis ikan
pelagis besar yang biasanya tertangkap dengan pancing tonda di perairan
sekitar Teluk Kaiely terdiri dari ikan madidihang/tatihu (7hunnus albacares)
dan ikan cakalang (Katsuwonus pelamis), sedangkan ikan demersal meliputi:
ikan kakap merah (Lutjannus marabaricus, Lutjanus kasmira), kakap

(Aphareus furca), lencan (Lethrinus ornatus), kurisi (Solopsis ciliatus),
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beloso (Saurida sp), sebelah (psetodes erumei), peperek (Leiognathus sp),
baronang (Siganus lineatus,Siganus canaliculatus ), dan lain-lainnya.

Selain ikan pelagis, terdapat pula jenis molusca dan crustacea di
wilayah ekologis Teluk Kaiely. Beberapa spesies moluska yang
dimanfaatkan oleh masyarakat untuk dikonsumsi adalah Hipopus hipopus
(bia garu), Spondylus squamosus, Barbatia decussata dan Tridacna spp (bia
garu). Sedangkan untuk crustacea ditemukan tiga spesies kepiting yang
kesemuanya bernilai ekonomis penting yaitu kepiting bakau (Scylla oceanica,
S. tranquebarica dan  S. Serrata) yang umumnya melimpah pada daerah
hutan mangrove desa Waimakasar dan Sanleko, Teluk Kaiely.

B. Hasil
1. Karakteristik responden
a. Responden berdasarkan jenis alat tangkap

Dalam penelitian ini responden diambil berdasarkan jenis alat
tangkap yang dioperasikan dan merupakan nelayan penuh tanpa
pekerjaan sambilan. Berdasarkan data awal untuk ke-8 desa/dusun
di sekitar Teluk Kaiely terdapat 161 nelayan dengan berbagai jenis
alat tangkap, namun tidak semua dari nelayan tersebut merupakan
nelayan penuh. Sebagian besar dari merecka memiliki perkerjaan
sambilan sebagai pembudidaya, pekerja tambang, maupun penyuling
minyak kayu putih. Dari inventaris awal penulis mendapatkan
jumlah responden dalam penelitian ini  sebanyak 69 nelayan

dengan rincian sebagaimana tertera dalam Tabel 4.2.
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Tabel 4.2. Responden Berdasarkan Jenis Alat Penangkapan

No Jenis Alat Tangkap Jumlah Responden
1. | Bagan Perahu 6 Orang
2. | Bagan Apung 13 Orang
3. | Hand Line 11 Orang
4. | Jaring Insang Hanyut 5 Orang B
s Jaring Insang tetap 8 Orang
6. | Mini Purse Seine 6 Orang
7. | Sero 20 Orang
Jumlah 69 Orang

Sumber : Data Olahan 2014

b. Responden berdasarkan struktur umur

Struktur umur adalah faktor yang turut mempengaruhi tingkat

produktivitas dalam melakukan kegiatan penangkapan untuk semua

jenis alat tangkap yang diteliti. Hasil penelitian diperoleh responden

berdasarkan struktur umur dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3. Jumlah Responden Berdasarkan Struktur Umur di Teluk
Kaiely Kabupaten Buru

Kelompok Umur Jumlah Responden | Persentase ]
(Tahun) (Orang) (%)
2026 4 5,8
27-33 10 14,5
34 -40 13 18,8
41 — 47 9 13,0
48 — 54 11 15,9
55- 61 14 20,3
62 - 68 5 7,3
69 -175 3 4.4
Jumlah 69 100

Sumber : Data Olahan 2014
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 69 responden
nelayan untuk 7 jenis alat penangkapan yang dioperasikan di sekitar
Teluk Kaiely yang paling banyak berada pada kelompok umur
55 - 61 tahun dengan jumlah 14 orang atau 20,3 %. Sementara
yang paling sedikit adalah kelompok umur 69 — 75 tahun yaitu
sebanyak 3 orang atau 4,4 %.

c. Responden berdasarkan tingkat pendidikan
Pendidikan merupakan salah satu indikator yang dapat
menunjukkan kualitas sumber daya manusia dalam hal ini nelayan.
Peningkatan kualitas di bidang pendidikan cukup menentukan
keberhasilan pembangunan. Jika tingkat pendidikan masyarakat
rendah maka akan menjadi hambatan dalam berbagai hal. Berikut
tabel responden berdasarkan tingkat pendidikan.

Tabel 4.4. Jumlah Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di
Teluk Kaiely Kabupaten Buru

Jumlah Responden | Persentase
Tingkat Pendidikan (Orang) (%)
- SD 19 71
-
SMP 9 13
SMA 10 14,5
- S1 1 15
Jumlah 69 100

Sumber : Data Olahan 2014
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa tingkat
pendidikan nelayan di sekitar Teluk Kaiely masih didominasi oleh

tingkatan SD dengan jumlah responden 49 orang atau 71 % diikuti
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oleh tingkat SMA 10 responden atau 14,5 dan tingkat SMP 9
responden atau 13 % serta S1 sebanyak 1 orang atau 1,5 %. Hal ini
menunjukkan bahwa rata-rata nelayan adalah masyarakat yang
tingkat pendidikannya masih rendah.
d. Responden berdasarkan jumlah tanggungan

Dari 69 responden dalam penelitian ini, jumlah tanggungannya
sangat bervariasi mulai dari tanpa tanggungan (0) hingga 12 - 13
orang. Jumlah tanggungan akan sangat mempengaruhi tingkat
kesejahteraan nelayan, karena besar kecilnya pendapatan bersih
tergantung pada berapa banyak tanggungan dalam keluarga. Berikut
tabel jumlah tanggungan dalam keluarga untuk nelayan di sekitar

Teluk Kaiely.

Tabel 4.5. Jumlah Tanggungan Responden (Nelayan) di Teluk
Kaiely Kabupaten Buru

Jumlah Tanggungan | Jumlah Responden | Persentase
(Orang) (Orang) (o)
0-1 T 10,2
2-3 29 42
4-5 18 26,1
" 67 11 15,9
8-9 2 2.9
1011 0 0
12-13 T 2 2,9
Jumlah 69 100

Sumber : Data Qlahan 2014
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden

terbanyak (29 orang atau 42 %) memiliki tanggungan keluarga
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2 — 3 orang dan yang paling kecil satu responden tidak memiliki
tanggungan (0 %) yang berada pada interval kelas 0 - 1. Semakin
kecil tanggungan keluarga maka akan semakin besar pendapatan
bersih yang diperoleh nelayan sehingga akan semakin tinggi pula
tingkat kesejahteraannya.
Responden berdasarkan lama jam kerja per jenis alat penangkapan
Untuk mendapatkan hasil tangkapan yang maksimal, nelayan
membutuhkan waktu dalam hal ini jam kerja. Berdasarkan jenis alat
penangkapan yang dioperasikan maka lama jam kerja bervariasi
untuk setiap jenis alat penangkapan. Hal tersebut dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 4.6.  Responden Berdasarkan Lama Jam Kerja per Jenis Alat

Penangkapan

- Lama Jumlah Persentase

No Jenis Alat Tangkap l;]::?a R(e(s)]:.(;l:l(;n (%)
(Jam)

1 Bagan Perahu 12 6 8,7
2 Bagan Apung 12 13 18,8
3 Hand Line 10 11 15,9
4 Jaring Insang Hanyut 6 5 7.3
5 Jaring Insang tetap 3 8 11,6
6 Mini Purse Seine 8 6 8,7
7 J Sero 3 20 29,0
Jumlah 69 160

Sumber : Data Olahan 2014
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f.  Responden berdasarkan biaya tangkapan per jenis alat tangkap
Dalam menghasilkan tangkapan diperlukan biaya. Data biaya
penangkapan yang diolah dalam penelitian ini meliputi biaya bahan
bakar dan biaya lainnya. Biaya tangkapan per jenis alat
penangkapan dapat dilihat pada Tabel di bawah ini.

Tabel 4.7. Responden Berdasarkan Biaya Tangkapan per Jenis Alat

Penangkapan
No | Jenis Alat Penangkapan | Jumlah };;?é allugngkapasneglj([j);h
1 | Bagan Perahu 6 1.203.667 | 1.789.667
2 | Bagan Apung 131 2.940.000 | 4.800.000
3 | Hand Line 1 471273 | 644.364
4 | Jaring Insang Hanyut 5 390.000 650.000
5 | Jaring Insang Tetap 8 641.250 | 1.080.000
6 | Mini Purse Seine 6 1.800.000 | 2.400.000
7. | Sero 200 189.000|  336.000

Sumber : Data Olahan 2014

Berdasarkan data di atas, terdapat perbedaa{t yang sangat
besar antara rata-rata biaya tangkapan yang dikel;arkan sebelum
adanya kegiatan pertambangan dan sesudah adanya kegiatan
pertambangan untuk setiap jenis alat penangkapan. Kenaikan biaya
tersebut disebabkan karena melonjaknya berbagai barang pokok
maupun BBM setelah adanya kegiatan pertambangan emas. Harga
BBM di sekitar wilayah pertambangan tidak lagi mengikuti
ketentuan harga yang ditetapkan oleh Pemerintah. Tingginya
permintaan BBM untuk keperluan penerangan dan operasional

kegiatan pertambangan membuat para pedagang BBM disekitar
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wilayah pertambangan menaikkan harga BBM. Selain itu, masih
kurangnya pengawasan dari pihak terkait membuat para pedagang
BBM memantfaatkan kondisi tersebut.
g.  Responden berdasarkan harga jual

Harga jual merupakan faktor yang menentukan besar kecilnya
tingkat pendapatan nelayan. Berdasarkan data hasil penelitian harga
jual sebelum dan sesudah adanya kegiatan pertambangan sangat
berbeda jauh. Terjadi peningkatan harga jual yang drastis untuk
semua jenis hasil tangkapan setelah adanya kegiatan pertambangan.
Berikut data harga jual hasil tangkapan ikan untuk masing-masing
hasil tangkapan per jenis alat penangkapan yang disajikan pada
Tabel 4.8.

Tabel 4.8. Responden Berdasarkan Harga Jual Untuk Masing-
Masing Hasil Tangkapan per Jenis Alat Penangkapan.

Harga (Rp) Jumlah
No | Jenis Ikan Sebelum Sesudah | Responden Pres(c;:ntase
(%)
(Orang)
1. | Teri 5.000/kg 10.000/kg 6 8,7
2. | Tongkol,
madidihang 6.700/kg 16.700/kg 6 8,7
3. | lkan Selar
Bentong/ 7.000/kg 20.000/kg 11 15,9
Kawalinya
4. | Julung- 13.500/kg | 27.000/kg 5 73
julung
5. | Layang,
. 4
tembang 5.800/kg 15.400/kg 13 18,8
6. | Belanak
’ . . 2
udang 5.000/kg 15.000/kg 0 29,0
7. | Belanak, 9.000/kg |  24.000/kg 8 1.6
kwee
Jumlah 69 100

Sumber : Data Olahan 2014
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h. Responden berdasarkan faktor-faktor penghambat
Faktor-faktor penghambat dalam kegiatan penangkapan ikan
untuk seluruh jenis alat tangkap dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.9. Responden Berdasarkan Faktor-Faktor Penghambat

Faktor Penghambat ﬁ:?:;}; den Pre?f):/:)tasew
(orang)
Air laut tercemar/keruh 34 493
Air laut bergelombang 16 232
Bulan terang 19 27,5
Jumlah |69 1o |

Sumber : Data Olahan 2014

Dar data di atas jumlah responden yang menyatakan bahwa
faktor penghambat dalam kegiatan penangkapan berupa air faut
tercemar/keruh sebanyak 34 orang atau 49,3 %, terdirt dart nelayan
yang mengoperasikan alat penangkapan bagan perahu, jaring insang
tetap dan sero. Faktor penghambat berikutnya adalah bulan terang
sebanyak 19 responden atau 27,5 % untuk nelayan dengan alat
penangkapan bagan apung dan mini purse seine. Sedangkan faktor
penghambat berupa air laut bergelombang sebanyak 16 responden

atau 23,2 % untuk nelayan hand line dan jaring insang hanyut.

2. Hasil Uji Statistik

Hasil uji statistik nilai t (Paired Samples T Test) dengan
mengunakan SPSS untuk hasil tangkapan dan pendapatan nelayan darn
masing-masing alat penangkapan dapat dilihat pada Tabel 4.10 dan

Tabel 4.11
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Tabel 4.10. Hasil Uji Statistik Nilai t (Paired Samples T Test) Hasil
Tangkapan Nelayan Untuk Masing-Masing Alat
Penangkapan Ikan
J Hasil Tangkapan (Kg) N
u | Sebelum Sesudah
. m
No Jenis Alat | Sig
Penangkapan a Rata- | SD | Rata- | SD 0" t 005 (2-tailed)
W | Rata | (¥) | Rata | (#) hit
IS S
Bagan Perahu | 6 | 057 262 677 170 6.454 2.0150 0,001
2 Bagan Apung [ I3} 2501 625| 2575 | 614 -1.769 1.7823 0,102
3 | Hand Line 11 716 | 201 476 | 151 7.363 1.8125 0,000
4 | fernginsang g 35| 167 330 166 2,138 21318 0,099
Hanyut
s [Jamnglnsang g ) g 0 gl 230 | 01 7,093 1.8946 | 0,000
Tetap
Mini Purse A "
6 . 6 813 | 204 938 | 188 2,076 2,0150 0,093
. Seine |
7 Sero
20 | 48| 235 520 | 150 51| 17291 0,000

Sumber : Data Olahan 2014

Tabel 4.11. Hasil Uy Statistik Nilai t (Paired Samples T Test)
Pendapatan Nelayan Untuk Masing-Masing Alat
Penangkapan lkan
J Pendapatan Bersih (Rp)
u h
N Sebelum Sesudah
Jenis Alat .
No Penangkapan ! SD SD t Sig
gxap a | Rata-Rata : Rata-Rata i 005} | (2. tailed)
h (%) (%)
1 | Bagan Perahu | ¢ 4079667 | 1395891 | 4.977.000 | 1.772.692 2625 | 20150 0.047
2 | Bagan Apung | 13 | [1676000 | 3623105 | 34.855.000 | 9457.009 | -14.097 | 1.7823 0,000
3 | Hand Line 1 4536909 | 1395237 | 8873818 | 2892927 7514 | 18125 0.000
4 |lannginsang oo} gec0e00 | 2180781 | 8249200 | 4361301 4458 | 21318 0,011
Hanyut
5 |Jarnginsang | o | e0iaas | Lisien | aaas000 | 2227715 3458 | 18946 0,011
Tetap
¢ | Mini Purse 6 | 3643750 | 1363866 | 13256250 | 3.143.750 | -9.972 | 2,0150 0.000
Seine
7 Sero 20 4.048.500 1.068.778 7.464.000 2.072.084 -11,793 1.7291l 0,000
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C. Pembahasan

Hasil analisis data pada Tabel 4.10 menunjukkan pada sebagian besar
alat tangkap (kecuali pada bagan apung, mini purse seine dan jaring insang
hanyut) Ho ditolak atau H,diterima. Artinya ada perubahan hasil tangkap,
dalam hal ini terjadi penurunan pada sebagian besar alat penangkapan. Pada
tiga alat tangkap terjadi peningkatan tetapi perbedaannya tidak signifikan
sehingga hasil tangkap pada tiga alat tersebut dapat dianggap tidak ada
perbedaan antara sebelum dan sesudah kegiatan pertambangan emas.

Hasil observasi dan pengujian statistik menggambarkan bahwa sudah
ada pengaruh terhadap penurunan sumber daya ikan di sekitar lokasi
pertambangan emas. Faktor-faktor yang turut berpengaruh sehingga adanya
penurunan jumlah hasil tangkapan diantaranya teknologi penangkapan dari
sebagian besar alat-alat penangkapan masih sangat tradisional, sehingga
hanya beroperasi di sekitar pesisir perairan Teluk Kaiely dan mendapat
pengaruh langsung dari aktivitas pertambangan emas yang ada. Sebanyak
493 % responden atau 34 nelayan menyatakan faktor penghambat dalam
kegiatan penangkapan yang mereka lakukan adalah air laut yang
tercemar/keruh. Pencemaran/kekeruhan ini disebabkan karena aktivitas
pengolahan emas dengan menggunakan alat tromol dan bahan pemisah
mercuri dilakukan di pesisir pantai Teluk Kaiely. Hasil pengolahan berupa
limbah/tailing dapat mengalir langsung ke sungai maupun diserap oleh air
tanah di sekitar sungai dan pesisir pantai. Hal ini dapat menyebabkan
terjadinya pencemaran sebagaimana yang ditegaskan oleh Mukhtasor (2007)

dimana masuknya substansi atau energi dalam hal ini merkuri maupun
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cianida ke dalam lingkungan laut maka akan mengakibatkan terjadinya
pengaruh yang merugikan. Mercuri sangat berbahaya karena sifat
mengikatnya, bila merkuri tercampur dengan perairan laut, maka merkuri
tersebut akan mengikat klor dan membentuk HgCl. Selanjutnya HgCl dengan
mudah akan masuk kedalam tubuh plankton dan akan berpindah kebiota laut
lain. Merkuri anorganik (HgCl) akan berubah menjadi merkuri organik (metil
merkuri) oleh peran mikroorganisme yang terjadi pada sedimen dasar
perairan. Merkuri dapat pula bersenyawa dengan karbon membentuk senyawa
organo-merkuri. Senyawa organo-merkuri yang paling umum adalah metil

merkuri yang dihasilkan oleh mikroorganisme dalam air dan tanah. Oleh

karena itu limbah merkuri yang dihasilkan pada penambangan emas rakyat
tidak boleh langsung dibuang ke sungai. Limbah harus di endapkan terdahulu
di kolam pengendapan sehingga kadar Hg yang tinggi bisa berkurang. Selain
itu kadar Hg dalam air akan merusak biota hidup di air. Merkuri akan
meracuni air yang dimasukinya, sehingga akan menimbulkan pengaruh letha/
maupun pengaruh sub lethal yang dapat membunuh makhluk hidup yang ada
di dalamnya. Jika kualitas perairan menurun maka ikan akan mati atau
beruaya mencari habitat yang baru, sehingga nelayan pesisir akan semakin
sulit mendapatkan hasil tangkapan yang maksimal.

Seperti yang telah diuraikan di atas, berbeda dengan beberapa jenis alat
penangkapan yang hasil tangképannya menurun setelah adanya kegiatan
pertambangan, terdapat 3 jenis alat penangkapan yaitu bagan apung, jaring
insang hanyut dan mini purse seine yang hasil pengujian statistik

menunjukkan mean hasil tangkapan sesudah pertambangan lebih besar dari

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 50

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41924.pdf
UNIVERSITAS TERBUKA

pada sebelum adanya pertambangan. Namun perbedaannya tidak signifikan
dimana nilai sig.(2-tailed) pada SPSS untuk bagan apung adalah 0,102, jaring
insang hanyut 0,099 dan mini purse seine 0,093. Seluruh nilai sig.(2-tailed)
untuk 3 jenis alat penangkapan tersebut lebih besar dari 0,05. Jika
perbedaannya tidak significant pada alpha level 0.05 maka dianggap tidak
berbeda, sehingga Hy diterima dengan kesimpulan hasil tangkapan untuk
bagan apung, jaring insang hanyut dan mini purse seinc sebelum adanya
kegiatan pertambangan sama dengan sesudah adanya pertambangan. Faktor
yang sangat menentukan sehingga hal ini dapat terjadi karena pengoperasian
ketiga jenis alat tangkap ini lebih ke arah luar dari Teluk Kaicly atau pada
bagian perairan yang lebih dalam schingga tidak mendapat pengaruh
langsung dari aktivitas pengolahan emas di sekitar pesisir Teluk Kaiely.
Jumlah hasil tangkapan di wilayah Teluk Kaiely ternyata turut
berpengaruh terhadap total jumlah produksi perikanan kabupaten, hal ini
terlihat pada data produksi sebelum adanya kegiatan pertambangan hingga

sesudah adanya kegiatan pertambangan yang disajikan pada Tabel 4.12.
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Tabel 4.12. Perkembangan Produksi Perikanan (komoditi penting)
dan Nilai Jual Kabupaten Buru Tahun 2009 - 2013

Produksi (Ton )

No | Jenis Ikan [— T
2009 2010 2011 2012 2013
/ 2 3 4 5 6 7
__+
I | Cakalang 37030 | 489.35 68579 | 480.06 |  508.860
2 | Tuna 365.76 |  456.88 692.32 48797 | 517252
3| Tongkot/Komo |5 00 | 57 0 489.45 | 367.09 |  389.111
4| Julung-julung 85.23 90.54 10638 | 8723 | 92462

> | Kembung 14224 | 16524 34224 | 362778
6 |FhorKuming | 3154 | asaz|  ssa3 | 13124 139018

7 | Kakap Merah

3559 | 4589 | 5699 | 4559 | 48331
8 | Kerapu 315  4l67|  6847|  seds| 59516
? K”‘f“e 6531 | 7035 | 8747 6531 69.225
10 | Ten 370.56 | 40095 | 62145 | 43502 461117
I} Tembang 397.66 | 42570 | 788.64 | 51262 | 543374

12 fravane 55476 | 58576 | 793.86 | 75417 | 799416
DS 46381 | 48678 | 66259 | 46381 | 491644
M| Repeskapas ) ygg | 2es | ass| 398|215
15 | Udang Barong | o 1.75 130 | 1o4| 1106
16 ) Kepiting .87 225|467 3.78 | 4005
17| Terpang 157 195 250 200| 2021

'8 | Lain - lain 1.472.51 | 1.580.02 | 218433 | 1.612.01 | 1.708.731

Jumlah

4.762.38 | 5.260.54 7.836.99 5.851.30 6.202.38
Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan, 2014.
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Produksi nelayan sebelum adanya kegiatan pertambangan emas
trendnya bergerak naik dari Tahun 2009 sejumlah 4.762.38 ton menjadi
5.260.54 ton pada tahun 2010, kemudian meningkat lagi menjadi 7.836.99
ton pada Tahun 201 1. Namun mulainya aktivitas pertambangan di akhir 2011
ternyata berdampak pada menurunnya produksi perikanan di tahun 2012
hanya 5.851.30 ton dan perlahan naik kembali di tahun 2013 sebesar
6.202.38 ton. Kenaikan produksi ini berdasarkan hasil analisis sebelumnya
terhadap hasil tangkapan di sekitar Teluk Kaicly, maka diduga sebagian besar
merupakan hasil produksi dari alat-alat penangkapan yang beroperasi di
bagian luar Teluk Kaiely sehingga tidak berdampak besar terhadap total
produksi perikanan kabupaten.

. Menurunnya hasil tangkapan nelayan ternyata tidak berpengaruh
terhadap pendapatan nelayan. Hasil pengujian statistik (Tabel 4.11) untuk
tingkat pendapatan seluruh jenis alat penangkapan menunjukkan nilai sig
(2-tailed) < 0,05. Terdapat perbcdaan pendapatan secara signifikan sesudah
adanya pertambangan dibandingkan dengan sebelumnya untuk semua jenis
alat penangkapan. Dengan demikian Hipotesis null di tolak, sehingga
kesimpulannya adalah rata-rata pendapatan setelah kegiatan pertambangan
lebih besar daripada sebelum kegiatan pertambangan. Hasil observasi dan
wawancara menunjukkan bahwa tingkat pendapatan nelayan meningkat untuk
semua jenis alat tangkap karena harga jual yang sangat tinggi sesudah adanya
kegiatan pertambangan dibandingkan dengan sebelum adanya kegiatan
pertambangan. Kisaran kenaikan harga jual ikan antara 100 — 300 % dari

harga jual sebagaimana tertera dalam Tabel 4.8. Tingginya harga jual ikan
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karena ketersediaan ikan di pasar kota Namlea terbatas, sehingga ikan banyak
dipasok dari luar daerah baik lokal maupun antar pulau. Kenaikan harga ikan
yang dratis dipicu oleh dua faktor yaitu naiknya tingkat konsumsi ikan akibat
banyaknya penambang yang datang ke Namlea untuk melakukan aktivitas
penambangan emas, di satu sisi, dan menurunnya pasokan ikan akibat

penurunan hasil tangkapan nelayan, di sisi yang lain.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh dan pembahasan vyang telah
dipaparkan, maka penulis menyimpulkan bahwa keberadaan pertambangan
emas telah memberi dampak negatif terhadap hasil tangkapan nelayan di
sekitar Teluk Kaiely Kabupaten Buru. Telah terjadi penurunan  hasil
tangkapan ikan untuk sebagian besar alat penangkapan yang dioperasikan
oleh nelayan setelah adanya kegiatan pertambangan emas. Penurunan hasil
tangkapan ternyata tidak berpengaruh terhadap pendapatan nelayan.
Pendapatan nclayan justru mengalami peningkatan secara signifikan.
Keberadaan pertambangan telah mendorong peningkatan permintaan ikan
sehingga  harga jual ikan naik secara signifikan dibandingkan dengan

sebelum adanya keglatan pertambangan emas.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh disarankan dan
direkomendasikan hal-hal sebagai berikut :

1. Nelayan mengharapkan hasil tangkapan mereka bisa seperti sebelum
adanya kegiatan pertambangan emas dan Pemerintah Kabupaten Buru
khususnya Dinas Pertambangan dan ESDM serta Badan Lingkungan
Hidup dapat memberikan perhatian khusus dalam menertibkan sistem
pengolahan emas yang ada untuk mencegah terjadinya pencemaran yang
lebih tinggi.
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2. Kepada Pemerintah Kabupaten Buru khususnya Dinas Kelautan dan
Perikanan dapat melakukan kegiatan penyuluhan bagi masvarakat sekitar
pesisir tentang bahaya pencemaran bahan kimia yang digunakan dalam
pengolahan emas terhadap perairan dan biota laut yang akan berdampak
pada aktivitas nelayan. Di samping itu diharapkan BAPPEDA Kabupaten
Buru dapat mengawal implementasi Rencana Pola Ruang Kabupaten Buru
khususnya kawasan pertambangan. agar kelestarian lingkungan sekitarnya
dapat dijaga terutama untuk wilayah ekologis Teluk Kaiely yang akan
menerima dampak langsung dari pengembangan kawasan pertambangan
tersebut.

3. Masyarakat lebih berhati-hati dalam mengkonsumsi ikan khususnya ikan-
ikan dasar terutama hasil tangkapan di sekitar Teluk Kaiely, karena
merkuri merupakan logam berat yang lebih mudah terakumulasi dalam
ikan-ikan dasar melalui proses jaring makanan. Apabila manusia
mengkonsumsi ikan yang telah terkontaminasi logam berat maka logam
berat akan terakumulasi pada hati dan ginjal dan akan mengakibatkan

gangguan fungsi organ tubuh atau cacat tubuh.

4. Diharapkan adanya penelitian lain untuk meneliti kandungan logam berat
di sekitar perairan Teluk Kaiely dan dampak jangka panjang
mengkonsumsi ikan yang tercemar logam berat, sehingga bisa menjadi
dasar bagi Pemerintah Daerah untuk mengambil kebijakan terkait

keberadaan tambang emas di Kabupaten Buru.
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Lampiran 1. Tabulasi Data Mentah
TABULASI DATA MENTAH
Rata-rata ; .
Jumlah Tangkapan (kg) Harga Ikan (Rp)/ke Pendapata(r};lp(?tor/Bulan Pengetuaran/Bulan (Rp.) Pendnpata(“Rl;e‘;S‘h/B“]a“
Melaut/Bulan Jenis ) '
Jenis usaha Tangkapan
Sebelum keg. Sesudah keg. Sebelum keg. Sesudah keg. Sebelum keg. Sesudah keg. Sebelum keg. Sesudah keg. | Sebelum keg. | Sesudah keg.
pertambangan pertambangan pertambangan pertambangan Pertambangan pertambangan pertambangan pertambangan | pertambangan | pertambangan
(Trip)

E;iﬂ 15 tkan teri 900 600 5.000 10.000 | 4.500.000 6.000.000 990.000 1.530.000 3.510.000 4.470.000
E:r%l;r:l 20 Ikan Teri 800 500 5.000 10.000 4.000.000 5.000.000 1.440 000 2.200.000 2.360.000 2.800.000
E:rig’l‘l 20 Tkan Teri 1200 800 5.000 10.000 6.000.000 8.000.000 840.000 1.200.000 5.160.000 6.80()_()()(j
sg_i:r:] 20 Ikan Teri 800 600 5.000 10.000 4.000.000 6.000.000 1.480.000 2.220.000 2.520.000 3.780.000
Ee"’rgi':] 24 Ikan Teri 1440 960 5.000 10.000 7.200.000 9.600.000 1,512,000 2.208.000 5.688.000 7.392.000
E;igz 30 Ikan Teri 1200 600 5.000 10.000 6.000.000 6.000.000 960.000 1.380.000 5.040.000 4.620.000
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Rata-rata . \
Jumnlah Tangkapan (kg) Harga Ikan (Rp) Pendapatz(l;:c;lor/Bulan Pengeluaran/Bulan (Rp.) Pendapata(:;zlse;mh/Bulan
jenis | Melaut/Bulan ‘ - '
usaha Jenis Tangkapan Sesudah
Sebelum keg. Sesudah keg. Sebelum keg. | Sesudah keg. Sebelum keg. Sesudah keg. | Sebelum keg. Sesudah keg. Sebelum keg. keg.
pertambangan pertambangan pertambangan | pertambangan { Pertambangan | pertambangan | pertambangan pertambangan pertambangan pertambang
(Ttip) an
Sero 30 Belanak, Udang 900 300 5.000 15.000 4.500.000 7.500.000 4.500.000 1 5 500 000
Sero 30 Belanak, Udang 600 400 5.000 5000 3,000,000 6.000.000 270.000 480.000 2730000 |« 530 000
Sero 30 Belanak, Udang 900 300 5.000 15.000 4,500.000 7.500.000 270.000 480000 4230000 | 7.020.000
Sero 30 Belanak, Udang 1200 700 5.000 15000 | 6000000 | 10.500.000 $40.000 960.000 5460000 | 9540000
Sero 30 Belanak, Udang 750 400 5,000 15.000 3.750.000 6.000.000 3.750.000 | ¢ 600 000
T
Sero 30 Belanak, Udang 450 300 5.000 15.000 2.250.000 4.500.000 2.250.000 | 4 500 0o
Sero 30 Belanak. Udang 600 400 5.000 15,000 3.000.000 6.000.000 270.000 480.000 2730.000 | 5520000
Sero 30 Belanak, Udang 750 450 5000 15 000 3750.000 6.750.000 270.000 480.000 3480.000 | 570 000
Sero 30 Belanak, Udang 900 300 5.000 15.000 4.500.000 7.500.000 4.500.000 5 500 900
Sero 30 Belanak, Udang 1200 800 5000 | 15.000 6.000.000 | 12.000.000 270.000 480.000 5730000 14 530 000
; B
Sero 30 Belanak, Udang 600 430 5.000 15.000 3.000.000 6.750.000 000009 | 6,750,000
Sero 30 Belanak, Udang 900 600 5.000 15.000 4.500.000 9.000.000 270000 480,000 4.230.000 1 4 530 900
Sero 30 Belanak, Udang 750 450 5 000 15,000 3750.000 6,750,000 270.000 480.000 3480.000 | 390 000
Sero 30 Belanak, Udang 200 600 5.000 15.000 4.500.000 9.000.000 4.500.000 | 9 509 000
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Sero -[ 30 Belanak, Udang 900 450 5.000 15.000 4.500.000 6.750.000 L 4.500.000 6.750.000
Sero ) 30 Belanak, Udang 450 350 5.000 15.000 2.250.000 5.250.000 2.250.000 5.250.000
Sero 30 Belanak, Udang 900 600 5.000 15.000 4.500.000 9.000.000 4.500.000 9.000.000
Sero 30 Belanak, Udang 1200 600 5.000 15.000 6.000.000 9.000.000 540.000 960.000 5.460.000 8.040.000
Sero 30 Betanak, Udang 1200 900 5.000 15.000 6.000.000 13.500.000 540.000 960.000 5.460.000 12.540.000
Sero 30 Belanak, Udang 900 450 5.000 15.000 4.500.000 6.750.000 270. 000 480.000 4.230.000 6.270.000
Rata-rata ;
Jumlsh Tangkapan (kg) Harga Ikan (Rp) Pendapatt(l; K(;tor/Bulan Pengeluaran/Bulan (Rp.) Pendapata(nRBer)sxh/Bulan
Melaut/Bufan Jenis P p-
Jenis usaha Tangkapan
Sebelum keg. | Sesudahkeg. | Sebelumkeg. | Sesudah keg. Sebelum keg. Sesudah keg. Sebelum keg. Sesudah keg. | Sebelum keg. Sesudah keg.
pertambangan | pertambangan | pertambangan | pertambangan Pertambangan pertambarngan pertambangan pertambangan | pertambangan pertambangan
(Trip)
. Selar
Hand Line 24 Bentong 360 240 7,000 20,000 2.520.000 4.800.000 288.000 360.000 2.232.000 4.440.000
. Selar
Hand Line 30 Bentong 600 300 7000 20,000 4.200.000 6.000.000 360.000 480.000 3.840.000 5.520.000
. Selar
5 5
Hand Line 30 Bentong 900 600 7000 20.000 6.300.000 12.000.000 360.000 480.000 5.940.000 11.520.000
. Selar
Hand Line 30 Bentong 600 450 7 000 20.000 4.200.000 9.000.000 780.000 1.080.000 3.420.000 7.920.000
: Selar <
Hand Line 30 Bentong 900 450 7000 20,000 6.300.000 9.000.000 360.000 480.000 5.940.000 8.520.000
: Selar
5 G 5
Hand Line 30 Bentong_ 750 450 7000 20.000 5.250.000 9.000 000 360.000 480.000 4.890.000 8.520.000
. Selar
2 5
Hand Line 23 Bentong 460 345 2 000 20,000 3.220.000 6.900.000 276.000 | 368.000 2.944.000 6.532.000
. Selar
Hand Line 30 Bentong 900 600 7000 20.000 6.300.000 12.000.000 420.000 600.000 5.880.000 11.400.000
. Selar 5
Hand Line 30 Bentong 900 750 7000 20.000 6.300.000 15.000.000 780.000 1.080.000 5.520.000 13.920.000
. Selar
Hand Line 30 Bentong 900 600 2000 20.000 6.300.000 12.000.000 420.000 600.000 5.880.000 11.400.000
. Selar
Hand Line 30 Bentong 600 450 2,000 20.000 4.200.000 9.000.000 780.000 1.080.000 3.420.000 7.920.000
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Rata-rata . .
Jen Jumlah Tangkapan (kg) Harga lkan (Rp) Pendapatan Kotor/)Bulan (Rp. Pengeluaran/Bulan (Rp.) Pcndapata(:;zlse)rslh/Bulan
. enis -
Jenis usaha Melaut/Bufan Tangkapan
Sebelum keg. Sesudah keg. Sebelum keg. Sesudah keg. Sebelum keg. Sesudah keg. Sebelum keg. Sesudah keg. Sebelum keg, Sesudah keg.
(Trip) pertambangan pertambangan pertambangan pertambangan Pertambangan pertambangan | pertambangan pertambangan pertambangan pertambangan
Jaring insang 15 Julung- 333 370 13.500 27.000 4.495.500 9.990.000 450.000 750.000 4.045.500 9.240.000
Hanyut Julung
Jaring insang Julung-
Hanyut 10 Julung, 148 148 13.500 27.000 1.998.000 3.996.000 300.000 500.000 1.698.000 3.496.000
Jaring insang 10 Julung- 167 185 13.500 27.000 2.254.500 4.995.000 300.000 500.000 1.954.500 4.495.000
Hanyut Julung
Jaring insang 5 Julung- 556 556 13.500 27.000 7.506.000 15.012.000 450.000 750.000 7.056.000 14.262.000
Hanyut Julung
Jaring insang 5 Julung- 370 389 13.500 27.000 4.995.000 10.503.000 450.000 750.000 I 4.545.000 9.753.000
Hanyut Julung L
R T
ata-rata Bersi
Jumlah Tangkapan (kg) Harga fkan (Rp) Pendapale(lg;((;tur/Bulan Pengeluaran/Butan (Rp.) Pendapata(an c;’snh/Bulan *I
Jenis usaha Melaut/Bulan | Jeqis Tangkapan ]
Sebelum keg. | Sesudah keg. | Sebelum keg. | Sesudah keg. | Sebelumkeg. | Sesudah keg. | Sebelum keg. | Sesudah keg. | Sebelumkeg. | Sesudah keg.
(Trip) pertambangan | pertambangan | pertambangan | pertambangan | Pertambangan | pertambangan | pertambangan | pertambangan | pertambangan | pertambangan
Jaring Insang Tetap 30 Belanak, Kwee 375 175 9.000 24.000 3.375.000 | 4.200.000 540000 900000 2.835.000 3A300,000A-]
Jaring Insang Tetap 30 Belanak, Kwee 500 250 9.000 24.000 4.500.000 6.000.000 540000 900000 3.960.000 5.100.000
Jaring insang Tetap 30 Belanak, Kwee 250 125 9.000 24.000 2.250.000 3.000.000 540000 900000 1.710.000 2.100.000
Jaring fnsang Tetap 30 Belanak, Kwee 625 375 9.000 24.000 5.625.000 9.000.000 810000 1380000 4.815.000 7.620.000
-
Jaring Insang Tetap 30 Belanak, Kwee 250 167 9.000 24.000 2.250.000 4.000.000 540000 900000 1.710.000 3.100.000
Jaring Insang Tetap 30 Belanak, Kwee 500 375 9.000 24.000 4.500.000 9.000.000 810000 1380000 3.690.000 7.620.000
—
Jaring Insang Tetap 30 Belanak, Kwee 375 250 9.000 24.000 3.375.000 6.000.000 810000 1380000 2.565.000 4.620.000
Jaring Insang Tetap 30 Belanak, Kwee 250 125 9.000 24.000 2.250.000 3.000.000 540000 1 900000 1.710.000 2.100.000
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Rata-rata Jumiah Tangkapan (kg) Harga [kan (Rp) Pendapalz(xa;(c;lor/Bulan Pengeluaran/Bulan (Rp.) Pendapalﬁzlse)rsih/Bulan
Jenis usaha Melaut/Bulan Jenis Tangkapan ' '

Sebelum keg. | Sesudah keg. | Sebelum keg. | Sesudah keg. | Sebelum keg. | Sesudah keg. | Sebelum keg. | Sesudahkeg. | Sebelum keg. | Sesudah keg.

(Trip) pertambangan | pertambangan | pertambangan | pertambangan | Pertambangan | pertambangan | pertambangan | pertambangan | pertambangan | pertambangan

Mini Purse Seine 25 Tongkol.Madidihang 900 1200 6.700 16.700 6.030.000 20.040.000 1.800.000 2.400.000 4.230.000 17.640.000
Mini Purse Seine 25 Tongkol,Madidihang 600 750 6.700 16.700 4.020.000 12.525.000 1.800.000 2.400.000 2.220.000 10.125.000 J

Mini Purse Seine 25 Tongkol,Madidihang 1125 1125 i 6.700 16.700 7.537.500 18.787.500 1.800.000 2.400.000 5.737.500 16.387.500

| Mini Purse Seine 25 Tongkol,Madidihang 600 900 6.700 16.700 4.020.000 15.030.000 1.800.000 2.400.000 2.220.000 12.630.000

Mini Purse Seine 25 Tongkol,Madidihang 750 750 6.700 16.700 5.025.000 12.525.000 1.800.000T 2.400.000 3.225.000 10.125.000
Mini Purse Seine 25 Tongkol,Madidihang 900 900 6.700 16.700 6.030.000 15.030.000 1.800.000 2.400.000 4.230.000 12'630'000J
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Rata-rata Jumlah Tangkapan (kg) Harga Ikan (Rp) Pendapat?g l}:(;tor/Bulan Pengeluaran/Bulan (Rp.) Pendapata& l:e)rsih/Bulan
Jenis usaha Jenis Tangkapan
Melaut/Bulan

Sebelum keg. | Sesudah keg. | Sebelumkeg. | Sesudahkeg. | Sebelumkeg. | Sesudah keg. | Sebelumkeg. | Sesudahkeg. | Sebelum keg. | Sesudah keg.

(Trip) pertambangan | pertambangan | pertambangan | pertambangan | Pertambangan | pertambangan | pertambangan | pertambangan | pertambangan | pertambangan

Bagan Apung 30 Layang, Sardin 3900 3900 5.800 15.400 22.620.000 60.060.000 2.940.000 4.800.000 19.680.000 55.260.000
Bagan Apung 30 Layang, Sardin 2600 2730 5.800 15.400 15.080.000 42.042.000 2.940.000 4.800.000 12.140.000 37.242.000
Bagan Apung 30 Layang, Sardin 1950 1950 5.800 15.400j 11.310.000 30.030.000 2.940.000 4.800.000 8.370.000 25.230.000
Bagan Apung 30 Layang, Sardin 1950 1950 5.800 15.400 11.310.000 30.030.000 2.940.000 4.800.000 8.370.000 25.230.000
Bagan Apung 30 Layang, Sardin 3250 3250 5.800 15.400 18.850.000 50.050.000 2.940.000 4.800.000 15.910.000 45.250.000
Bagan Apung 30 Layang, Sardin 2600 2860 5.800 15.400 15.080.000 44.044.000 2.940.000 4.800.000 12.140.000 39.244.000
Bagan Apung 30 Layang, Sardin 3250 3250 5.800 15.400 18.850.000 50.050.000 2.940.000 4.800.000 15.910.000 45.250.000
Bagan Apung 30 Layang, Sardin 2080 2080 5.800 15.400 12.064.000 32.032.000 2.940.000 4.800.000 9.124.000 27.232.000
Bagan Apung 30 Layang, Sardin 2600 2600 5.800 15400 15.080.000 40.040.000 2.940.000 4.800.000 12.140.000 35.240.000
Bagan Apung 30 Layang, Sardin 1950 1950 5.800 15.400 11.310.000 30.030.000 2.940.000 4.800.000 8.370.000 25.230.000
Bagan Apung 30 Layang, Sardin 2080 2080 5.800 15.400 12.064.000 32.032.000 2.940.000 4.800.000 9.124.000 27.232.000
Bagan Apung 30 Layang, Sardin 2600 2600 5.800 15.400 15.080.000 40.040.000 2.940.000 4.800.000 12.140.000 35.240.000
Bagan Apung 30 Layang, Sardin 1950 2275 5.800 15.400 11.310.000 35.035.000 2.940.000 4.800.000 8.370.000 30.235.000
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Lampiran 2. Printout Hasil SPSS

1. Hasil Tangkapan Nelayan per Jenis Alat Tangkap

T-TEST PAIRS=SEBELUM WITH SESUDAH (PAIRED)
/CRITERIA=CI {.9500)
/MISSING=ANALYSTS.

T-Test

HASII TANGKAPAN BAGAN PERAHU

Paired Samples Statistics

UNIVERSITAS TERBUKA

Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair 1 SEBELUM 1056 .67 6 262.425 107.134
SESUDAH 8676.67 6 169.802 69.362
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 SEBELUM & SESUDAH 6 863 027

Paired Samples Test

Paired Differences

Std. Error
Mean Std. Deviation Mean
Pair 1 SEBELUM - SESUDAH 380.000 144 222 58.878

Paired Samples Test

Paired Differences

Difference

95% Confidence interval of the

Lower Upper

Pair1 SEBELUM - SESUDAH 228.648

531.352

Paired Samples Test

Sig. (2-tailed)

Pair1 SEBELUM - SESUDAH 6.454 5

.001
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WITH SESUDAH (PAIRED)

HASIL TANGKAPAN BAGAN APUNG

Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair 1 SEBELUM 2520.00 13 624 673 173.253
SESUDAH 2575.00 13 614.091 170.318
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 SEBELUM & SESUDAH 13 984 .000
Paired Samples Test
Paired Differences
Std. Error
Mean Std. Deviation Mean
Pair 1 SEBELUM - SESUDAH -55.000 112.101 31.091
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Difference
Lower Upper
Pair 1 SEBELUM - SESUDAH -122.742 12.742
Paired Samples Test
t df Siq. (2-tailed)
Pair 1 SEBELUM - SESUDAH -1.769 12 .102
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(PATRED)

HASIL TANGKAPAN HAND LINE

Paired Sampies Statistics

Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair1 SEBELUM 715.45 11 200.767 60.533
SESUDAH 47591 11 150.911 45.501
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Parr1 SEBELUM & SESUDAH 11 .B49 001
Paired Samples Test
Paired Differences
Std. Error
Mean Std. Deviation Mean
Pair 1 SEBELUM - SESUDAH | 239.545 107.899 32.533
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Difference
Lower Upper
Pair1 SEBELUM - SESUDAH 167.058 312.033
Paired Samples Test
t df Sig. (2-tailed)
Pair1 SEBELUM - SESUDAH 7.363 10 .000
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T-TEST PAIRS=SEBELUM WITH

/CRITERIA=CI (.9500)
/MISSING=ANALYSIS.

T-Test

SESUDAH

(PATIRED)

HASIL TANGKAPAN JARING INSANG HANYUT

Paired Samples Statistics

UNIVERSITAS TERBUKA

I Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pairt SEBELUM 314.80 166.750 74573
SESUDAH 329.60 166.061 74.265
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pairt SEBELUM & SESUDAH 5 896 .000
Paired Samples Test
Paired Differences
Std. Error
Mean Std. Deviation Mean
Pair1 SEBELUM - SESUDAH -14.800 15.482 6.924
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Difference
Lower Upper
Pair1 SEBELUM - SESUDAH -34.024 4424
Paired Samples Test
t df Sig. (2-tailed)
Pair1 SEBELUM - SESUDAH -2.138 .099
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T-TEST PAIRS=SERETLUM WITH SESUDAH (PATIRED)
/CRITERIA=CI {.9500)
/MISSING=ANALYSIS.

T-Test

HASIL TANGKAPAN JARING INSANG TETAP

Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair1  SEBELUM 380.63 140.749 49.762
SESUDAH 230.25 101.343 35.830
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1 SEBELUM & SESUDAH 8 911 002
Paired Samples Test
Paired Differences
Std. Error
Mean Std. Deviation Mean
Pair1 SEBELUM - SESUDAH 160.375 63.951 22.610
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence interval of the
Difference
L_ower Upper
Pair1  SEBELUM - SESUDAH 106.911 213.839
Paired Samples Test
{ df Sig. (2-tailed)
Pair1 SEBELUM - SESUDAH 7.093 7 .000
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T-TEST PAIRS=SEBELUM WITH SESUDAH (PAIRED)
/CRITERIA=CI{(.9500)
/MISSING=ANALYSIS.
T-Test
HASIL TANGKAPAN MINI PURSE SEINE
Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean N Std. Dewviation Mean
Pair 1 SEBELUM 812.50 6 203.562 83.104
SESUDAH 937.50 6 188.249 76.852
Paired Samples Correlations
N Correlation Siqg.
Pair1  SEBELUM & SESUDAH 6 719 107
Paired Samples Test
Paired Differences
Std. Error
Mean Std. Deviation Mean
Pairt SEBELUM - SESUDAH | -125.000 147 .479 60.208
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Difference
L ower Upper
Pairt SEBELUM - SESUDAH -279.770 29.770
Paired Samples Test
t df Sig. (2-tailed)
Pair1  SEBELUM - SESUDAH -2.076 5 083
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T-TEST PAIRS=SEBELUM WITH SESUDAH (PAIRED)
/JCRITERIA=CI ({.9500)}
/MISSING=ANALYSIS.
T-Test
HASIL TANGKAPAN SERQ
Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean N Std. Dewviation Mean
Pair1 SEBELUM 847.50 20 234787 52.500
SESUDAH 520.00 20 149.912 33.621
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1 SEBELUM & SESUDAH 20 873 .000
Paired Samples Test
Paired Differences
Std. Error
Mean Std. Deviation Mean
Pair1  SEBELUM - SESUDAH 327.500 127.191 28.441
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence interval of the
Difference
Lower Upper
Pair1 SEBELUM - SESUDAH 267.973 387.027
Paired Samples Test
t df Sig. (2-tailed)
Pair1 SEBELUM - SESUDAH 11.515 19 .000
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2. Pendapatan Nelayan per Jenis Alat Tangkap
T-TEST PAIRS=SEBELUM WITH SESUDAH (PAIRED)
/CRITERIA=CI (.9500)
/MISSING=ANALYSI1S.
T-Test
PENDAPATAN NELAYAN BAGAN PERAIU
Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair 1 SEBELUM 4079666.67 6 1395891.352 569870.258
SESUDAH 4977000.00 6 1772692.303 723698.602
Paired Sampiles Correlations
N Correlation 3ig.
Pair 1 SEBELUM & SESUDAH [} .887 .018
Paired Samples Test
Paired Differences ]
Std. Error
Mean Std. Deviation Mean
Pair 1 SEBELUM - SESUDAH | -897333.333 837278.130 341817.365
Paired Samplies Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Difference
Lower Upper
Pair 1 SEBELUM - SESUDAH | -1776002.843 -18663.823
Paired Samples Test
t df Sig. (2-tailed)
Pair 1 SEBELUM - SESUDAH -2.625 5 .047
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T-TEST PRIRS=SERELUM WITH SESUDAH (PAIRED)
/CRITERIA=CI {.9500)
/MISSING=ANALYSIS.

T-Test

PENDAPATAN NELAYAN BAGAN APUNG

Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair 1 SEBELUM 11676000.00 13 3623104.838 1004868.482
SESUDAH 34855000.00 13 9457008.636 2622902 273
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 SEBELUM & SESUDAH 13 984 000
Paired Samples Test
Paired Differences
Std. Error
Mean Std. Deviation Mean
Pair 1 SEBELUM - SESUDAH | -2.318E7 5028480.975 1644264.780

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval of the
Difference

Lower Upper
Pair1  SEBELUM - SESUDAH -2.676E7 -1 860E7

Paired Samples Test

t df Sig. (2-tailed)
Pair 1 SEBELUM - SESUDAH -14.097 12 .000
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PENDAPATAN NELAYAN HAND LINE

'’ PATIRS=SEBELUM WITH SESUDAH (PAIRED)

Paired Samples Statistics

UNIVERSITAS TERBUKA

Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair 1 SEBELUM 4536908.09 11 1395237.432 420679.914
SESUDAH | 8873818.18 11 2892927.300 872250.400
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1 SEBELUM & SESUDAH 11 824 .002
Paired Samples Test
Paired Differences
Std. Error
Mean Std. Deviation Mean
Pair 1 SEBELUM - SESUDAH | -4336909.091 1914296.814 577182.206
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Difference
Lower Upper
Pair1 SEBELUM - SESUDAH | -5622951.189 | -3050866.993
Paired Samples Test
t df Siq. (2-tailed)
Pair1 SEBELUM - SESUDAH -7.514 10 .000
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T-TEST PAIRS=SEBELUM WITH SESJDAH (PAIRED)

/CRITERIA=CI{.2500)
/MISSTNG=ANALYSIS.

T-Test

PENDAPATAN NELAYAN JARING INSANG HANYUT

Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair 1 SEBELUM | 3859800.00 2180781.127 §75274.969
SESUDAH | 8249200.00 4361301.148 1950433.167
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1 SEBELUM & SESUDAH 5 895 000
Paired Samples Test
Paired Differences
Std. Error
Mean Std. Deviaticn Mean
Pair1  SEBELUM - SESUDAH ]| -4389400.000 2201437.752 984512.892
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Difference
L ower Upper
Pair1  SEBELUM - SESUDAH } -7122846.001 | -1655953.999
Paired Samples Test
t df Sig. (2-tailed)
Pair1 SEBELUM - SESUDAH -4.458 4 01
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PATRS=SEBELUM WITH SESUDAH
/CRITERIA=CI {.9500)
/MISSING=ANALYSIS.

(PRIRED)

T-Test

PENDAPATAN NELAYAN JARING INSANG TETAP

Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair 1 SEBELUM | 2874375.00 1181670.843 417783.733
SESUDAH 4445000.00 2227715.037 787616 205
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1  SEBELUM & SESUDAH 8 894 003
Paired Samples Test
Paired Differences
Std. Error
Mean Std. Deviation Mean
Pair1  SEBELUM - SESUDAH | -1570625.000 1284699 624 454209 908
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Difference
Lower Upper
Pair1 SEBELUM - SESUDAH | -2644660 764 -496589.236
Paired Samples Test
4 df Sig. (2-tailed)
Pair1 SEBELUM - SESUDAH -3.458 7 011
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/MISSING=RANALYS

T-Test

—
(@]

.

PENDAPATAN NELAYAN MINT PURSE SEINE

UNIVERSITAS TERBUKA

Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Part  SEBELUM | 3643750.00 6 | 1363665600 | 556795.800
SESUDAH | 13256250.00 6 | 3143750.050 | 1283430.583
Paired Samples Correlations
N Correlation | Sig.
Pair1  SEBELUM & SESUDAH 6 719 107
Paired Samples Test
Paired Differences
Std. Error
Mean Std. Deviation Mean
Pair1 SEBELUM - SESUDAH | -9612500.000 | 2361219494 | 963963.822
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PENDAPATAN NELAYAN

P

SERG
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Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair 1 SEBELUM 4048500.00 20 1068778.324 238986.098
SESUDAH 7464000.00 20 2072083 620 463331.983
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 SEBELUM & SESUDAH 20 .848 000
Paired Samples Test
Paired Differences )
Std. Error
Mean Std. Deviation Mean
Pair1  SEBELUM - SESUDAH | -3415500.000 1285268.617 288630.868
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Difference
L ower Upper
Pair1 SEBELUM - SESUDAH | -4021704.373 | -2809295.627
Paired Samples Test
t df Sig. (2-tailed)
Pair1 SEBELUM - SESUDAH -11.793 19 .000
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L.ampiran 3. Izin Penelitian

1ZIN PENELITIAN

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS TERBUKA
Cnit Program Betajar tuh (UPBIJ-UT) Ambon
ri. Aanbhon 97231

Telepon: Q91361303 Faksinnlo U9 1361302

AW eher Morgensid

W ut-umbone utacad

Antban, 17 Pebruari 2014

Nomar GLUNIT AH/RAN2014
Lampiran Co b {satu) exp
Perthal o Izin Penelitian

Kepada
Yth. Kepala Badan
Kesatuan Bangsa dan Polink
Kab.Buru
Di,-
Tempat, -

Dengun Hormar,
Dalam rangka penyelesaian studi mahasiswa kami pada Universitas
Terbuka Ambon vang tersebut di bawah i :

Nama - Ufairah Bin Thahir,S.Pi
NIM 1 Q18892450
Program Studi © Magister Manajemen Perikanan

Dengan ini mohon diberikan izin penelitian dalam rangka penutisan
Fhesis dengan

Judui . Analisis Dampak Pertambangan Emas Terhadap
Pendapatan Nelavan Sckitar Teluk Kaiely Kabupaten
Buru™

Lokasi ¢ DesasDusun sckitar Teluk Kaiely Kabupaten Buru

Demikian permohonan kami, atas perhatian dan kesediannya
disampaikan terima kasih. ST

s

N
Drs. Slﬁa?in;r{'no C B. MSi
A\ 78R 1952)0221982031002

il

—

Tembusan. disampaikan kepada Yth:
1. Pengelola PPS UPBJ-UT Ambon
2. Arsip
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(~~—23 PEMERINTAH KABUPATEN BURU

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
Jlo. Nusnetek - Namibea felp/Fax (0913) 21821

R oo Pos

ol ]

REKOMENDASI PENELIVIAN
NOMOR - O70073 BB P20

4. D t Peraturan Menteri Datam Negen Nomor 64 Tahun 2011 eatang Pedoman

frenerbilan Rekomendaso Petielitian:

Surat Keputusan Menteri Dalam N o Namor - SD 6 2 712 tangeal S

Juli (872 tenang kegiatan riset dan survey dmwajibkan melaporkan dirt

kepada Bupati Buru Kepala {)aceah aran Pejabat yang ditunjuk

3. Swrat Peraturan Daeraly Nomor @ (M Tabun 2007 1wentang Pembentuban
Orpamsasi dan Tata kerja lembaga-lembaga Teknis Dacrah Provins
Maluku sebagaimana telah diubah dengan peraturan dacrah Nomwr | 06
Tahun 2011

o

Do NMenbmbang Surad Kepala UPRIL Upiversitas T'erbuka ambon No 64°UN3I 131/ RM 2019
fretifiad @ {2in Ponclitian

1Jengan i, memberihan
Rekomendasi kepada

a.  Nama Ulairals Bio Thuhir S Pi
b, Nomaor Pokok B 153 = RR AT
¢ Progrum Studi Magister Manajemen Perikanan
d. Kcehhususan -
. Lintisk o1 Mclakukan Penclitian dengan judul @ *” Analisis Dampak Pectambangan
FEmas Tertadap Feadapatan Neluyur Di Sckitar Teluk Kaiely Kabupatea
Bure*”
2. Lokasi Penchitian Diesa - Dusun Sckitar Teluk Kaiely Kab. Buru
Wauktu Penclitian © L (Satu) Bolan Terhitung Bulan Februari s'd Marnet
2014
Schubungan dengan maksud a. Memaati s)ernoa keionisan ¢ peraturan vang berlaku,
sorscbut distas. maka dalarn b. Meclapockan hepada Instansi terksit uniuk mendapatkisn
pelaksanaannya agar €. S_nu'al Rekumgnd.asi int hanya berlaku bagi fu:.giamn : Pcncl.ilmn
d. Uidad meowimpang darn maksoad yvang disjukan seotx tdak keluar dari

memperhatikan  hal-nad sebagai

betikat lukasi penclitian,

. Memperhatikan hewmanan dan ketertiban umum  sclwna  pelaksanaan
Keglatan berfangsung,

£ Memperdatthan dan meninati budayva dan adat istesdat setempat.

¥ Menyvampaikan  (sat) Eks. Fapotan kepada Bupati Buru Cq.Ka. Badan
Kesbangpol Kab. Buru.

h. Surat rekomendast ini berlaku sampai dengan 24 Mare1 2014 sena dicabut
apabila terdsapat ponyimpangan/pelsnggaran dari ketentuan tersebut.

Demikian Rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperiunya .
Dikcluarkan di © Namica
Pada tanggal _: 24 Pebruan J0id

a.n. Bupati Buru
b’(cpﬂhl fadan Kcsatuan Bangsa Dan Politik
Kal en Buru

T "Pembina Tk
NI’ 19600289 198303 1 013

Tembwan disampaikan Kepada Yth :

{. Bupati Buru Sebagai Laporan

2. Kepala BPS Kab Buru

3. Kepata BAPPEDA Kab Buru
4. Kepala Dinas Kclautan Dan Perikanan Kab Buru
5. Kepala Dnnas Pertambangan Dan ESDM Kab Buru
6. Kepala Badan Lingkungan Hidup Kab Buru
7.Camat Kec Namlaca Dan Kec Tcluk Kaiely

2. Kcopals Desa/Dusun Pesisir Toluk Kaiely

9. Sdni_Ufairah Bin Thahir. S. &
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